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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut paham 

demokrasi. Pemilihan umum dianggap sebagai salah satu tolak ukur dari adanya 

paham demokrasi dalam sebuah negara, dengan prinsip-prinsip pemilihan umum 

yang sesuai dengan ketentuan yang ada seperti prinsip kehidupan berkedaulatan 

rakyat (demokrasi). Dengan didapati bahwa setiap warga negara berhak aktif 

dalam berpasrtisipasi setiap proses pengembangan, pengambilan dan 

perancangan suatu keputusan kenegaraan (Wou, 2018). Partisipasi masyarakat 

dalam pemilihan umum merupakan hal yang mendasar bagi sebuah sistem 

demokrasi, pemilihan umum merupakan bentuk nyata dari adanya demokrasi 

yang dijadikan sebagai sarana bagi masyarakat dalam menyatakan 

wewenangnya kepada pemerintah dan negara (Fitriani, 2019). 

Pemilihan umum atau sering disingkat pemilu merupakan salah satu 

kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu lima tahun sekali sesuai ketentuan 

UU Nomor 7 tahun 2017 mengenai pemilihan umum diselenggarakan 

berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil setiap lima 

tahun sekali. Penyelenggara pemilu merupakan lembaga yang terdiri dari Komisi 

Pemilihan umum, Badan Pengawas Pemilu, dan Dewan Kehormatan 

Penyelenggara Pemilu sebagai satu kesatuan fungsi untuk memilih calon 

Presiden dan wakil presiden, calon anggota legislatif, calon gubernur dan wakil 

gubernur, calon bupati dan wakil bupati sampai calon kepala Desa dan wakil 

kepala Desa yang dipilih secara langsung oleh rakyat. Komisi pemilihan umum 

atau sering disingkat KPU merupakan lembaga penyelenggara pemilu yang 

bersifat nasional, tetap, dan mandiri dalam pelaksanaan pemilu. Selain itu dalam 

penyelenggaraan pemilu ada yang namanya kampanye, kampanye ini adalah 

kegiatan calon kandidat atau pihak lain dalam mengenalkan para calon kandidat 

kepada pemilih serta menawarkan visi, misi, dan program-program yang ingin 
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dilaksanakan untuk menambah citra calon kandidat kepada masyarakat (UU 

Nomor 7 tahun 2017). 

Pemilihan umum merupakan salah satu kegiatan yang diadakan dalam 

beberapa waktu tertentu di Pemerintahan Indonesia. Pemilu merupakan salah 

satu dasar yang tidak dapat dipisahkan dalam sistem demokrasi di Indonesia dan 

juga merupakan salah satu bagian dari sistem demokrasi suatu negara. Salah satu 

bagian dari pemilu ialah Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) yang dilaksanakan 

dalam tingkat Provinsi dan Kabupaten/kota dengan mempunyai sistem 

pemerintahannya sendiri. Sistem pemilihan umum di Indonesia dilaksanakan 

dengan sistem proposional terbuka yang mana masyarakat dapat ikut serta dalam 

proses pemilihan atau penentuan calon-calon pejabat publik yang akan dipilih 

melalui suara terbanyak dan menempati kedudukan tertentu. Proses pemilihan 

umum tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan baik, setiap diadakan pemilihan 

umum baik dalam pemilihan kepala daerah maupun pemilihan legislatif. 

Terkadang masyarakat kelas bawah sering kali dijadikan massa atau pendukung 

dengan menggunakan politik uang. Proses politik uang dapat diatur 

menggunakan strategi yang praktis dan handal dalam menarik perhatian 

masyarakat, agar banyak memperoleh dukungan suara dari masyarakat. 

Proses politik uang ini dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan melalui tim sukses pada saat proses kampanye berlangsung, 

dapat juga melalui kader atau pengurus partai politik, dan tokoh-tokoh 

masyarakat yang berada disekitaran wilayah pemilihan umum. Motif-motif 

dalam melakukan politik uang dapat dilakukan secara langsung dengan 

memberikan amplop yang berisi uang kepada masyarakat atau dengan 

memberikan barang seperti baju, sembako, kerudung dan lain sebagainya. atau 

bisa juga dengan menawarkan bantuan perbaikan infrastuktur seperti jalan, 

bangunan posyandu dan lain- lain, serta pemberian doorprize lainnya. Proses 

pemberiannya dapat dilakukan secara terang-terangan pada saat kampanye 

ataupun dengan cara sembunyi-sembunyi pada masa tenang, bahkan malam 

menjelang pemilihan umum yang sering disebut serangan fajar (Wou, 2018). 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

Intervensi uang dalam kehidupan politik merupakan fenomena yang 

sudah umum terjadi di Indonesia, hubungan mengenai aspek ekonomi dan 

politik ialah salah satu wujud dari adanya model pembangunan negara yang 

mematuhi sistem demokrasi sebab uang merupakan media atau cara yang sangat 

relavan dalam menguasai berbagai sumber daya. Hal inilah yang pada akhirnya 

dapat mencederai nilai-nilai demokrasi, akan tetapi masih banyak masyarakat 

yang bersikap secara rasional, yakni dengan tetap menerima sejumlah bantuan- 

bantuan yang diberikan calon kepala daerah seperti uang, sembako, dan barang 

lainnya tetapi pada akhirnya masyarakat tidak memilih calon kepala daerah 

tersebut sebab masyarakat memilih bukan hanya karena kesepakatan 

transaksional (Maemunah, 2016). Politik uang lebih rentan terjadi pada hari- 

hari atau jam-jam sebelum melaksanakan pemilihan atau bahkan saat hari 

pemilihan berlangsung. di Indonesia hal ini sering disebut dengan serangan fajar, 

sebuah istilah yang mencerminkan bahwa keuntungan material terutama uang 

tunai sebagai ganti dari hak suara dibagikan pagi hari pada saat hari pemungutan 

suara. Banyak calon dan tim sukses percaya bahwa makin dekat politik uang 

yang didistribusikan dari hari pemungutan suara, maka makin efektif politik 

uang dalam mempengaruhi pilihan masyarakat (Muhtadi, 2021 ). 

Politik uang telah menjadi bagian intergral politik elektoral di Indonesia 

tidak hanya pemiihan ditingkat pusat, tetapi juga ditingkat daerah. Hal ini 

menunjkan bahwa politik uang terjadi sangat tinggi dikalangan pemilih. Melihat 

bahwa masyarakat kelas bawahlah yang lebih rentan terhadap tawaran-tawaran 

politik uang dibandingkan dengan masyarakat yang berada dikelas atas. Secara 

umum masyarakat yang memiliki minat politik yang tinggi diperkirakan lebih 

mendukung partai atau kandidat yang mengandalkan kampanye dalam kebijakan 

publik, sedangkan masyarakat yang tidak memiliki pemahaman politik 

diperkirakan lebih tertarik dengan pemberian politik uang. Faktor sosial dan 

ekonomi, seperti tingkat pendapatan dan pendidikan mempengaruhi seberapa 

masif terjadinya politik uang didalam suatu daerah. Politik uang dapat diarikan 

sebagai jual beli suara yang sering didefinisikan sebagai transaksi atau tukar- 

menukar secara langsung, dalam hal ini masyarakat memberikan suara mereka 
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kepada calon kandidat dengan imbalan uang ataupun dapat berupa barang- 

barang (Muhtadi, 2021). 

Berdasarkan UU Nomor 7 tahun 2017 tentang pemilihan umum, pada 

pasal 515 menyatakan  orang yang dengan sengaja pada saat pemungutan 

suara menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya kepada pemilih 

supaya tidak menggunakan hak pilihannya atau memilih peserta pemilu tertentu 

atau menggunakan hak pilihanya dengan cara tertentu sehingga surat suaranya 

tidak sah, di pidana dengan pidana penjara paling lama 3 tahun dan denda paling 

  

pelaksana, peserta, dan/ atau tim kampanye pemilu yang dengan sengaja 

menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya sebagai imbalan kepada 

peserta kampanye pemilu secara langsung ataupun tidak langsung sebagaimana 

dimaksud dlm pasal 280 ayat (1) huruf j dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 2 (dua) tahun dan denda paling banyak Rp.24.000.000 (dua puluh empat 

juta r  Ayat (2)  pelaksana, peserta dan/ atau tim kampanye pemilu 

yang dengan sengaja pada masa tenang menjanjikan atau memberikan imbalan 

uang atau materi lainnya kepada pemilih secara langsung maupun tidak langsung 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 278 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 4 (empat) tahun dan denda paling banyak Rp.48.000.000 (empat 

 

hari pemungutan suara menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya 

kepada pemilih untuk tidak menggunakan hak pilihnya, atau memilih peserta 

pemilu tertentu dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan 

denda paling banyak Rp. 36.000.000 (tiga puluh enam juta  

Pada tahun 2018, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa 

mengenai politik uang dan pemberian imbalan untuk mengarahkan pilihan baik 

dalam pilkada maupun dalam pemilihan lainnya yaitu hukumnya haram. 

Permintaan dan pemberian imbalan dalam bentuk apapun terhadap proses 

pencalonan seseorang sebagai pejabat publik hukumnya haram dan termasuk 

risywah (suap). Adapun politik uang dalam pandangan Nahdlatul Ulama (NU), 

masuk dalam kategori risywah baik penerima atau pemberi, dua-duanya akan 
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dilaknat Allah SWT. Sebab pengertian risywah adalah harta yang diberikan 

seseorang kepada pemerintah, aparat negara ataupun pihak lainnya dengan 

tujuan memberikan keputusan yang menguntungkan pemberi suap. Disisi lain 

politik uang dapat menciptakan demokrasi artifisial, mengkhianati kepercayaan 

publik, dan menggerus nilai demokrasi. Politik uang akan merusak demokrasi 

dan dibutuhkan upaya kolektif untuk mengatasi politik uang (Wardhana, 2020) 

Pelarangan politik uang ditegaskan bahwa setiap calon kandidat tidak 

diperbolehkan untuk menawarkan janji-janji dan membagikan hadiah baik 

berupa barang-barang maupun uang yang nantinya akan mempengaruhi 

preferensi pemilih. Dalam peraturan tersebut juga mengatur mengenai tindakan 

yang tidak diperbolehkan untuk calon kandidat dalam proses pelaksanaan 

kampanye ataupun pemilihan, pemungutan suara harus berdasarkan pada visi 

dan misi dari calon kandidat bupati dan wakil bupati bukan berdasarkan ganjaran 

ataupun janji-janji yang didapat. Maka dari itu tindakan politik uang dilarang 

alam proses pelaksanaan kampanye dan pada saat pemilihan kepala daerah 

(Febrianto, 2020). Menurut Brusco (dalam Muhtadi, 2021) politik uang dapat 

didefinisikan sebagai sebuah penawaran kepada pemilih dari partai politik, baik 

yang sedang berkuasa maupun oposisi, dalam bentuk uang tunai atau lebih 

umum dalam bentuk sembako dengan imbalan suara penerima. Perkembangan 

demokrasi di Indonesia banyak dinodai oleh maraknya beragam bentuk 

distribusi kecurangan politik uang, terutama jual beli suara. Hal ini terutama 

terjadi sejak sistem pemilu proposional terbuka, sehingga sistem pemilu yang 

seperti itu akan memperburuk akuntabilitas lembaga-lembaga demokrasi dan 

representasi kebijakan di Indonesia. Salah satu kriteria penting dalam kualitas 

demokrasi adalah adanya pemilu yang bebas dan kompetitif. 

Pelaksanaan pemilihan umum secara berjenjang dari pemilihan presiden, 

pemilihan legislatif, pemilihan kepala daerah, hingga pemilihan kepala Desa 

secara langsung. Pemilihan kepala daerah mencakup pemilihan gubernur dan 

wakil gubernur, pemilihan bupati dan wakil bupati,serta walikota dan wakil 

walikota(Muhtadi, 2021). Pada tahun 2020 dilakukan pilkada serentak di 270 

wilayah di Indonesia meliputi, 9 provinsi, 224 kabupaten dan 37 kota. (Aida, 
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2020). Salah satunya di daerah Sumatera Selatan, Sumatera Selatan melakukan 

Pemilihan Kepala Daerah secara serentak di 6 daerah antara lain, Kabupaten 

Ogan Ilir, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Musi Rawas Utara, dan 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Pilkada serentak dilakukan pada tanggal 9 Desember 2020, di Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir menghadirkan 2 pasangan calon bupati dan wakil 

bupati yaitu pasangan calon nomor urut 1 Devi Herianto dan wakilnya Darmadi 

Suhaimi dan pasangan calon nomor urut 2 merupakan pasangan bertahan Heri 

Amalindo dengan menggadeng wakilnya Soemarjono (Putra,2020). Kedua 

pasangan calon bupati dan wakil bupati tersebut Devi Herianto dan Darmadi 

Suhalmi, menggandeng tiga partai yaitu partai Demokrat, PAN, dan Hanura. 

Sementara itu, pasangan kedua adalah Heri Amalindo yang merupakan bupati 

bertahan dengan menarik Soemarjono sebagai wakil bupatinya. Dengan 

menggandeng sembilan partai yaitu partai PDIP, Golkar, PKS, PPP, Nasdem, 

Garindra, PBB, Perindo dan PKB (Hernanta, 2020). 

Pasangan calon bupati dan wakil bupati dalam penyelenggaraan 

pemilihan saling bersaing dalam menarik perhatian dan simpati dari masyarakat, 

salah satunya dengan cara melakukan politik uang kepada masyarakat baik 

masyarakat kelas bawah maupun kelas atas sekalipun. Bentuk dalam politik 

uang yang diberikan dapat berupa uang tunai, sembako, baju dan lain 

sebagainya. Selain itu politik uang dapat juga dilakukan melalui kegiatan- 

kegiatan sosial yang biasanya dilakukan dibeberapa desa seperti kegiatan sosial 

menanam pohon ibu-ibu PKK, kegiatan pengajian rutin dan lain sebagainya. 

Penyebab dari adanya politik uang pada saat pemilihan bupati dan wakil 

bupati di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ini menimbulkan permasalah 

dalam proses pemilihan umum seperti gugatan ke Mahkamah Konstitusi (MK) 

yang dilakukan oleh pasangan calon nomor urut satu Devi Harianto dan 

wakilnya Darmadi Suhaimi, gugatan tersebut menolak hasil rapat pleno yang 

diumumkan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) pada Desember 2020 lalu. 

hasil rapat pleno yang di umumkan oleh KPU(Komisi Pemilihan Umum) Pali 
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yaitu paslon atau Pasangan Calon 1. Devi Herianto dan Darmadi Suhalmi 

memperoleh suara sebanyak 51.205 dan paslon 2. Heri Amalindo dan 

Soemarjono memperoleh suara sebanyak 51.863. Akan tetapi paslon 1 tidak 

menerima hasil rapat pleno yang di umumkan oleh KPU Pali, karena pihak 

paslon 1 tidak menerima data pemilihan per TPS oleh pihak KPU dan dicurigai 

adanya permainan politik dibeberapa daerah, akhirnya paslon 1 mengajukan 

gugatan kepada MK mengenai hasil rapat pleno dengan kemudian, MK 

membatalkan pasangan calon bertahan Heri Amalindo dan Soemarjono menjadi 

Bupati dan wakil bupati. 

Dalam putusan MK pada saat sidang yang disiarkan secara virtual 

melalui akun media sosial Mahkamah Konstitusi dengan hasil MK mengabulkan 

gugatan termohon pasangan calon nomor urut satu Devi Herianto dan wakilnya 

Darmadi Suhaimi terhadap KPU. Dengan fakta yang didapat pada saat 

persidangan, bahwa MK menemukan adanya pelanggaran dalam pelaksanaan 

Pemilihan Kepala Daerah pada Desember 2020 lalu. MK memutuskan untuk 

melakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU) di 4 Tempat Pemungutan Suara 

(TPS) yang ditemukan pelanggaran adapun 4 TPS tersebut yaitu TPS Enam 

kelurahan Tempirai, TPS delapan kelurahan Babat, TPS 9 dan TPS sepuluh di 

Kelurahan Air Itam. Di 4 daerah tersebut, terdapat selisih suara sebanyak 658 

suara dari keseluruhan sebanyak 800 suara. Selain terjadinya politik uang, MK 

juga menemukan fakta bahwa adanya pemilih ganda dalam pelaksanaan Pilkada 

2020 lalu. Hal ini dapat terungkap karena berdasarkan dua saksi yang hadir pada 

saat persidangan (Putra, 2020). 

Masyarakat dapat dikatangan sudah berpengalaman dalam pelaksanaan 

pemilihan umum secara langsung. Setidaknya dalam waktu lima tahun sekali 

masyarakat mengikuti beberapa pemilihan diantaranya yaitu pemilihan presiden 

dan wakil presiden, pemilihan anggota legislatif, pemilihan kepala daerah, 

maupun pemilihan kepala Desa. Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum 

sebagian besar sebagi konstituen (Rozy, 2019). Pada proses penyelenggaraan 

pemilihan bupati dan wakil bupati 9 desember 2020 tidak semuanya dapat 

berjalan dengan baik, masih banyak terdapat kendala dan kecurangan- 
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kecurangan. Salah satunya kecurangan dalam bentuk politik uang seperti 

menggerakan kepala Desa dan tenaga honorer untuk berkampanye, melakukan 

serangan fajar pada saat massa tenang atau malam menjelang pemilihan yang 

dapat berbentuk uang tunai, sembako, baju dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya calon kepala daerah ataupun calon anggota legislatif 

memiliki sistem atau strategi sendiri dalam mendapatkan banyak dukungan 

suara dari masyarakat yakni, dengan melakukan praktek politik uang yang 

dilakukan oleh perorangan ataupun sekelompok orang dengan jumlah yang 

banyak. Dalam hal ini masyarakat sebagai konstituen dapat memiliki harga yang 

cukup tinggi untuk dipertaruhkan oleh calon kepala daerah dalam mendapatkan 

hak suara masyarakat. Politik uang sudah terjadi terus-menerus sehingga dapat 

dikatakan sudah menjadi budaya dan tradisi yang tidak dapat dipisahkan dalam 

Pilkada. 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, hal ini tentunya 

menarik untuk dikaji lebih jauh dengan ditinjau lebih dalam kembali mengenai 

bagaimana proses politik uang terjadi dalam masyarakat pada saat pelaksanaan 

pemilihan tersebut, apakah penyebab terjadinya politik uang di dalam 

masyarakat serta adakah indikator-indikator yang memepengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam memilih. Mengingat rakyat merupakan pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam sebuah demokrasi yaitu dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk 

rakyat. Dengan demikian peneliti tertarik untuk memilih permasalahan tersebut 

sebagai objek penelitian., maka dari itu peneliti mengajukan penelitian deangan 

judul  

Bupati dan Wakil Bupati 2020 Di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana proses terjadinya politik uang menjelang pemilihan bupati 

dan wakil bupati 2020? 

2. Apa faktor penyebab terjadinya politik uang pada pemilihan bupati dan 

wakil bupati 2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut; 

1.3.1 Tujuan Umum 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengetahui fenomena politik uang dalam masyarakat pada saat Pilkada 

yang telah dilakukan pada tahun 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui proses terjadinya politik uang menjelang pemilihan bupati 

dan wakil bupati tahun 2020. 

2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya politik uang dalam masyarakat 

pada saat pemilihan bupati dan wakil bupati tahun 2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam ilmu sosial. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritik 
Memberikan kontribusi dan dijadikan bahan acuan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi kalangan akademisi sosiologi di 

bidang Sosiologi Politik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para 

politisi tentang pentingnya sportifitas dalam meraup suara dalam 

pemilu agar nilai-nilai demokrasi tidak tercoret dan agar pelaku poltik 

menyadari akan dampak tindakan politik uang. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat membangun kesadaran bagi 

masyarakat untuk mengetahui arti dari demokrasi itu sendiri agar 

tercipta pemilu yang sehat dan bebas dari kecurangan. 
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